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Abstrak. Penelitian dilakukan di Wilayah Kecamatan Tigaraksa, terutama Desa 
Pasirnangka dalam beberapa wilayah di Jalan Aria Santika Tigaraksa Kabupaten 
Tangerang Banten. Pada tanggal 30 Juni  sampai 1 Desember  2018, dengan 
pendekatan menggunakan regresi dan korelasi penelitian dengan skala Likert, yang 
disebarkan kepada 100 responden, akan tetapi hanya 30 responden validitas sebagai 
sampel pengujian penelitin ini. Penelitian ini, menggunakan Hipotesis asosiatif 
melalui statistik paramatris yaitu menggunakan regresi korelasi ganda. Hasil  
perhitungan diperoleh angka korelasi sebesar .822a korelasi sebesar .822 artinya 
pengaruh perilaku dan lingkungan terhadap Bank sampah pada perumahan Puri 
Indah Tigaraksa Tangerang cukup kuat dan searah (karena hasilnya positif), searah 
artinya jika pengaruh perilaku dan lingkungan terhadap Bank sampah pada 
perumahan Puri Indah Tigaraksa Tangerang juga tinggi. Korelasi kedua variabel 
bersifat signifikan karena angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Besarnya angka R 
Square (r2) sebesar  .675 (r2x100%) sebesar . =6752 x100% = 455.6  angka 
tersebut dapat digunakan untuk melihat antara Pengaruh perilaku dan lingkungan 
terhadap Bank sampah terpada pada perumahan puri indah Tigaraksa Tangerang  
(koefisien determinan). Angka tersebut mempunyai maksud bahwa sebesar 455.6  
% dan sisanya dipengaruhi variabel lain sebesar 355.6% . 
Kata Kunci:  environment development, environment sustainable, behavioural, Bank sampah 
 
1. PENDAHULUAN 
Lingkungan asri dan bersih menjadi dambaan masyarakat Puri Indah, akan tetapi sebaliknya 
masyarakat dengan perilaku jorok seperti membuang sampah di bantaran sungai (daerah aliran 
sungan) seolah-olah membuang sampah bagi mereka suatu hal yang biasa. Perumahan Puri Indah, 
tidak mempunyai penggelolan dampak lingkungan lebih lanjut seperti banjir, limbah lingkungan 
olahan rumahan (seperti sisa-sisa makanan rumah tangga), limbah cair seperti MCK (mandi Cuci 
Kakus) atau tempat pembuangan perabot bekas. 
Perilaku yang didominasi lifestyle menjadi penggerak masyarakat kekinian termasuk kebutuhan 
terus menerus satu sama lain tak terpisakna terutama pada dampak lingkungan itu sendiri. Perilaku 
dan lingkungan pada dasarnya seperti pisau bermata dua bagai mana masyarakat itu menafsirkan 
apakah masyarakat berperilaku masa bodoh terutama kebersihan hidup jorok atau sebaliknya apa 
dampak lingkungan setelah masyarakat tidak lagi memperdulikan lingkungan dengan beranggapan 
dengan uang semua beres tanpa masalah. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Perilaku (Gibson 124:1996) adalah akibat bentuk dari komunikasi dan mendokumentasikan dengan 
tujuan tergantung dari jenis variabelnya secara umum dengan cara didorong (motivation) dan diamati 
dan diukur yang ditunjukan dalam aktifitas bagi setiap individu, dan bagian proses dasar bagi semua 
orang. Komponen dari prilaku dari sebuah sikap mengacu kepada kecenderungan seseorang untuk 
bertindak terhadap seorang atau sesuatu dengan cara tertentu misalnya ramah, hangat, agresif, tidak 
ramah, atau apatis. Beberapa tindakan dapat diukur atau dinilai untuk memeriksa komponen perilaku 
dari sikap (Gibson 145:1996). Perilaku organisasi (Gibson 400:1996) adalah lebih sekedar kumpulan 
logik dari prilaku individu, perilaku organisasi yang berinteraksi dan aktivitas dalam kelompok 
memberikan model pemahaman akan sifat kelompok, dalam organisasi dan menguraikan dan 








SEMINAR NASIONAL PEMBANGUNAN WILAYAH DAN KOTA BERKELANJUTAN 
2019 
 
Pembangunan berwawasan lingkungan dilatarbelakangi oleh meningkatnya kesadaran penduduk 
bumi untuk segera merancang suatu strategi pembangunan yang selama ini diduga sebagai penyebab 
rusaknya lingkungan dan borosnya sumber daya alam. Dalam hal ini penduduk bumi sepakat untuk 
bersama-sama berupaya merancang strategi pembangunan berwawasan lingkungan dan 
berkelanjutan, sehingga dengan strategi ini pembangunan dapat terus berlangsung dan sumber daya 
alam mampu dilestarikan secara berkesinambungan (I Made Putrawan 7:2014). 
Siklus ekologi telah dipengaruhi oleh berbagai aktivitas manusia. Hal ini terjadi sebagai akibat 
peledakan pertumbuhan penduduk dan penggunaan lahan yang berubah-ubah yang pada akhirnya 
menurunkan fertilitas tanah. Demikan dampak pula manusia dalam menimbulkan polusi seperti 
polusi tanah, air, dan atmosfer. Pada atmosfer telah menjadi tempat pembuangan yang berlebihan 
dari sulfur dioksida, nitrogen dioksida, dan gas-gas lain. Pada atmosfer juga tercampur sumber-
sumber alam dengan sumber dari manusia, sehingga secara normal sulfur dioksida dan nitrogen 
dioksida menjadi polutan dan akan ditemukan dibiosfer sebagai materi yang bersifat merusak serta 
dalam jumlah yang berlebihan. Demikian juga peran reaksi basah atau kering sulfur dioksida dan 
nitrogen dioksida pada atmosfer dalam meningkatkan turunnya hujan asam yang juga 
membahayakan tanaman pertanian, berbagai jenis ikan, udang, dan serangga, serta asidifikasi danau 
dan berbagai aliran sungai. Berbagai bentuk intrusi terhadap siklus ekologi akan berdampak negatif 
bagi masa depan kesejahteraan manusia, dan lagi semakin bertambah cepatnya pertumbuhan populasi 
, semakin banyaknya polutan dibiosfer, terutama air, maka makin menurun kemampuan bumi 
mempertahankan (to sustain) kualitas hidup manusia. (Smith 1992 dalam kutipan I. M. Putrawan pp 
42-43:2014). 
 
Etika Dan Kesadaran Lingkungan 
Tingkat kesadaran lingkungan diatas mengidentifikasi bahwa awalnya pemikiran etika lingkunan 
itu muncul karena adanya krisis lingkungan yang sebab utamanya adalah gaya hidup manusia dan 
perkembangan peradabannya, pola hidup konsumtif, tanpa memperhitungkan bagaimana 
ketersediaan/daya dukung lingkungan serta didukung perangkat-perangkat teknologi membuahkan 
perilaku eksploitatif. Namun seiring berjalannya waktu, manusia mulai menghadapi masalah 
persaingan mendapatkan sumberdaya alam yang ironisnya justru semakin berkurang dan tingkat daya 
dukungnya pun mulai menurun. Masalah inilah yang memaksa manusia untuk melihat kembali 
bagaimana kedudukan, fungsi dan interaksinya dengan alam semesta yang melahirkan gagasan 
kesadaran dan etika lingkungan. 
 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu penelitian yang ditunjukan 
untuk mendeskriptifkan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, 
persepsi, pemikiran orang secara individual mapun kelompok penelitian kualititatif bersifat induktif 
data dihimpun dengan pengamatan yang seksama mencakup deskriptif dalam kontek yang menetail 
disertai hasil wawancara serta hasil analisis dokumen dan catatan (sukmadinata 2011). 
Pendekatan metode penelitian ini menggunakan analisis matematika yaitu regresi dan korelasi 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisa pengaruh perilaku dan lingkungan terhadap bank sampah terpada pada perumahan puri 
Tangerang menggunakan analisis regresi.  
Tabel 1. Regresi Berganda 
 
Tabel 2. Signifikansi Konstanta Model Linear Regression 
 
Tabel 3. Persamaan Regresi Logistic Regression 
 
 
Berdasarkan perhitungan diperoleh angka korelasi antara pengaruh perilaku dan lingkungan 
terhadap bank sampah terpada pada Perumahan Puri Tangerang sebesar .822a korelasi sebesar .822 
artinya pengaruh perilaku dan lingkungan terhadap bank sampah terpada pada perumahan puri 
Tangerang cukup kuat dan searah (karena hasilnya positif), searah artinya jika pengaruh perilaku dan 
lingkungan terhadap bank sampah terpada pada perumahan puri Tangerang Tangerang juga tinggi. 
Korelasi kedua variabel bersifat signifikan karena angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 
Besarnya angka R Square (r2) sebesar  .675 (r2x100%) sebesar . =6752 x100% = 455.6  angka 
tersebut dapat digunakan untuk melihat antara pengaruh perilaku dan lingkungan terhadap bank 
sampah terpada pada perumahan puri Tangerang (koefisien determinan). Angka tersebut mempunyai 
maksud bahwa sebesar 455.6  % dan sisanya dipengaruhi variabel lain sebesar 355.6% . 
Dari tabel koefisien dapat diinterpretasikan: 
1. Persamaan Regresi 
Y = 12.896   + -512 + 1.183+ e 
Y  = .12.896  artinya jika tidak ada pengaruh perilaku dan lingkungan dapat ditingkatkan 
sebesar satu kesatuan, dengan asumsi dalam bank sampah terpada pada perumahan puri 
Tangerang 
X1 = .-512 artinya jika tidak ada pengaruh perilaku dan lingkungan ditingkatkan sebesar satu 








SEMINAR NASIONAL PEMBANGUNAN WILAYAH DAN KOTA BERKELANJUTAN 
2019 
 
X2 = .1.183 jika pengaruh perilaku dan lingkungan ditingkatkan sebesar satu kesatuan, 
dengan asumsi Pada bank sampah terpada pada Perumahan puri Tangerang 
2. Hasil Uji Hipotesis 
F hitung  =28.028 dibandingkan dengan F tabel yang menggunakan taraf kesalahan 5% 
diperoleh nilai F tabel = 3.35 jadi F hitung  > F tabel (28.028 > 3.35), maka Ho ditolak dan 
Ha diterima, artinya  ada pengaruh perilaku dan lingkungan terhadap bank sampah terpada 
pada Perumahan Puri Tangerang 
 
5. SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan  
1. Korelasi sebesar .822 artinya pengaruh perilaku dan lingkungan terhadap bank sampah 
terpada pada Perumahan Puri Tangerang cukup kuat dan searah (karena hasilnya positif), 
searah artinya jika pengaruh perilaku dan lingkungan terhadap bank sampah terpada pada 
perumahan puri Tangerang Tangerang juga tinggi. Korelasi kedua variabel bersifat signifikan 
karena angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 
2. Diangka 455.6  dapat diasumsikan untuk melihat antara pengaruh perilaku dan lingkungan 
terhadap bank sampah terpada pada Perumahan Puri Tangerang (koefisien determinan). 
Angka tersebut mempunyai maksud bahwa sebesar 455.6  % dan sisanya dipengaruhi 
variabel lain sebesar 355.6% . 
3. nilai F tabel = 3.35 jadi F hitung  > F tabel (28.028 > 3.35), maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya  ada pengaruh perilaku dan lingkungan terhadap bank sampah terpada pada 
Perumahan Puri Tangerang 
 
5.2 Saran 
1. Dasar pendekatan ekologis warga Perumahan Puri beserta jajaran manajemen pengelola 
perumahan dan pengembang mengenalkan suatu pemahaman adanya keterkaitan yang luas 
atas keidupannya dimana tindakan manusia pada masa lalu, sekarang dan yang akan datang, 
akan memberi dampak yang tak dapat diperkirakan, semua manusia bisa melakukan hanya 
satu hal atas alam, tetapi tidak bisa sepenuhnya memahami bagaimana alam bekerja bahwa 
apa yang dilakukan oleh manusia pasti memberi dampak pada organisme lain , 
2. Dasar pendekatan humanisme warga Perumahan Puri beserta jajaran manajemen pengelola 
perumahan dan pengembang artinya setara pendekatan dengan ekologis dasar pendekatan ini 
menekankan pada pentingnya tanggung jawab kita untuk hak dan kesejahteraan manusia lain 
atas sumberdaya alam, 
3. Dasar pendekatan teologis warga Perumahan Puri beserta jajaran manajemen pengelola 
perumahan dan pengembang  merupakan dasar dari kedua pendekatan sebelumnya 
bersumber pada agama yang nilai-nilai luhur dan mulia ajarannya menunjukan bagaimana 
alam sebelumnya diciptakan dan bagaimana kedudukannya dan fungsinya manusia serta 
interaksi yang selayaknya terjalin antara alam dan manusia 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Adiarni, N. (1996) Organisasi: perilaku, struktur, proses. Jilid 1. Edisi 8. Jakarta : Binarupa Aksara. 
Putrawan, IM. (2014). Konsep-Konsep Dasar Ekologi Dalam Berbagai Aktivitas Lingkungan. 
Jakarta: CV Alfabeta. 
Sudjoko, Mariyam, Siti , Agung W, Setianingsih, Wita, Hidayati, Sukarni (2014) Pendidikan 
Lingkungan Hidup.  Jakarta : Universitas Terbuka. 
Sujianto, A E. (2007). Aplikasi Statistik SPSS. Jakarta : Prestasi Pustaka. 
Supranto, J. (2007).Statistik, Teori dan Aplikasi: Edisi Keenam, Jilid 2. Jakarta : Erlangga. 
Sukmadinata, N S. (2011). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung:PT. Remaja Rosdakarya. 
 
  
4 
 
